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MOTTO 
 
 
 
 
 
 
 

����� ��� ��	�ِ �ِ���ْ�ِ�ْ�	 ����	َ ���َ�� 
 

Dan bahwasanya manusia tiada memperoleh sesuatu kecuali apa yang Dan bahwasanya manusia tiada memperoleh sesuatu kecuali apa yang Dan bahwasanya manusia tiada memperoleh sesuatu kecuali apa yang Dan bahwasanya manusia tiada memperoleh sesuatu kecuali apa yang 

telah diusahakannyatelah diusahakannyatelah diusahakannyatelah diusahakannya    

(al(al(al(al----NajmNajmNajmNajm: : : : 39393939))))    

    
 
 
 

 ����	ْ� ���� َ	ْ� �!�"	َ �#َ�$ %��ِ 
““““Verily this is certainly the true explanationVerily this is certainly the true explanationVerily this is certainly the true explanationVerily this is certainly the true explanation””””    

(Q.S (Q.S (Q.S (Q.S A>A>A>A>li Imrli Imrli Imrli Imra>nnnn: : : : 62626262))))    
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARABPEDOMAN TRANSLITERASI ARABPEDOMAN TRANSLITERASI ARABPEDOMAN TRANSLITERASI ARAB----LATINLATINLATINLATIN    
 
 
 Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penulisan skripsi ini 

berpedoman pada buku “Pedoman Transliterasi Arab-Latin” yang dikeluarkan 

berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, tertanggal 22 Januari 1988, nomor. 158 Tahun 

1987 dan nomor. 0543b/U/1987. Di bawah ini adalah daftar huruf Arab dan 

transliterasinya dengan huruf latin. 

1. Konsonan Tunggal 

NoNoNoNo    Huruf ArabHuruf ArabHuruf ArabHuruf Arab    NamaNamaNamaNama    Huruf LatinHuruf LatinHuruf LatinHuruf Latin    KeteranganKeteranganKeteranganKeterangan    

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan أ 1

 Ba>’ B Be    ب 2

 Ta>’ T Te    ت 3

 s\a>’ S| es titik di atas    ث 4

 Ji>m J Je    ج 5

 Ha>’ H{ ha titik di bawah    ح 6

 Kha>’ Kh ka dan ha    خ 7

 Dal D De    د 8

 z\al Z| zet titk di atas    ذ 9

 Ra>’ R Er    ر 10

 Zai Z Zet    ز 11

 Si>n S Es    س 13

 Syi>n Sy es dan ye    ش 14

 S{a>d S{ es titik di bawah    ص 15

 Da>d D{ de titik di bawah    ض 16

 Ta>’ T{ te titik di bawah    ط 17

 Za>’ Z{ zet titik di bawah    ظ 18

 Ayn ...‘... koma terbalik (di atas)’    ع 19
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 Gayn G Ge    غ 20

 Fa>’ F Ef    ف 21

 Qa>f Q Qi    ق 22

 Ka>f K Ka    ك 23

 La>m L El    ل 24

 Mi>m M Em    م 25

 Nu>n N En    ن 26

 Waw W We    و 27

 Ha>’ H Ha    ه 28

 Hamzah ...’... Apostrof    ء 29

 Ya> Y Ye    ي 30

 
2222.... Konsonan Rangkap    ((((SyaddahSyaddahSyaddahSyaddah))))    

Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem penulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf dobel, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda 

syaddah itu. 

Contoh:  نورالم   ditulis  al-Munawwir 

3333.... Ta>’ Ta>’ Ta>’ Ta>’ MarbuMarbuMarbuMarbu>tah>tah>tah>tah    

Transliterasi untuk Ta>’ Marbu>tah ada dua macam, yaitu: 

a. Ta>’ Marbu>tah hidup 

Ta>’ Marbu>tah yang hidup atau mendapat h}arakat fath}a>h, kasrah atau 

d}ammah, transliterasinya adalah, ditulis t: 

Contoh: االله نعمة   ditulis   ni’matulla>h 

الفطر زكاة      ditulis   zaka>t al-fit}ri   

b. Ta>’ Marbu>tah mati 

Ta>’ Marbu>tah yang mati atau mendapat h}arakat sukun, transliterasinya 

adalah, ditulis h: 

Contoh:  هبة  ditulis   hibah 
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   ditulis   jizyah  جزية   

4444.... Vokal     

Vokal bahasa Arab, terdiri dari tiga macam, yaitu: vokal tunggal 

(monoftong), vokal rangkap (diftong) dan vokal panjang. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya adalah: 

1) Fath}a>h dilambangkan dengan a 

contoh:   ضرب   ditulis   d}araba 

2) Kasrah dilambangkan dengan i 

contoh:  فهم   ditulis   fahima 

3) D{ammah dilambangkan dengan u 

contoh:  كتب   ditulis   kutiba 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang dilambangkan berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

1) Fath}a>h + Ya> mati ditulis T 

Contoh:    أيديهم   ditulis   aidi>him 

2) Fath}a>h + Wau mati ditulis au 

Contoh:  تورات  ditulis   taura>t 

c. Vokal Panjang 

Vokal panjang dalam bahasa Arab disebut maddah,  yaitu harakat dan huruf, 

transliterasinya adalah: 

1) Fath}a>h + alif, ditulis a> (dengan garis di atas) 

Contoh:  جاهلية  ditulis   ja>hiliyyah 

2) Fath}a>h + alif maqs}u>r ditulis a> (dengan garis di atas) 

Contoh:  يسعي  ditulis   yas’a > 

3) Kasrah + ya> mati ditulis i> (dengan garis di atas) 
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Contoh:  مجيد  ditulis   maji>d 

4) D{ammah + wau mati ditulis u> (dengan garis di atas) 

Contoh:  فروض  ditulis   furu>d} 

5555.... Kata    SandangSandangSandangSandang    

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf alif 

dan lam (ال). Namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas 

kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dan kata sandang yang diikuti 

oleh huruf qamariyyah. 

a. Bila diikuti oleh huruf qamariyyah ditulis al- 

Contoh:  القران  ditulis   al-Qur’a>n  

b. Bila diikuti oleh huruf syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf lam 

Contoh:  السنة   ditulis   as-Sunnah 

6666....     Hamzah    

Hamzah ditransliterasikan dengan tanda apostrof. Namun hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata saja. Bila hamzah itu 

terletak di awal kata, maka ia tidak dilambangkan, tetapi ditransliterasikan 

dengan huruf a atau i atau u sesuai dengan h}arakat hamzah di awal kata 

tersebut. 

Contoh:   الماء   ditulis   al-Ma>’ 

تأويل              ditulis   Ta’wi>l 

أمر         ditulis   Amr 
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ABSTRAK 
 

 
Setiap kisah yang diceritakan dalam al-Qur’an tidak hanya menjadi bahan 

renungan untuk manusia, tetapi juga berperan sebagai pemberi contoh melalui objek 
pelaku dalam tiap kisah tersebut. Kisah para nabi yang notabene adalah para utusan 
Allah yang diturunkan pada masing-masing kaumnya yang diceritakan dalam Surat 
Hu>d ini patut untuk diteladani sebagai kisah orang shaleh yang menjadi kekasih 
Allah. Begitu pula untuk golongan orang-orang yang mendustai  para utusan 
tersebut. Dari mereka, manusia bisa berkaca untuk tidak kembali melakukan 
kesalahan mereka di masa silam dengan melihat perbuatan apa yang telah dilakukan 
oleh mereka pada saat itu. 

Pada dasarnya, kisah yang ada dalam al-Qur’an sepenuhnya merupakan 
mediator untuk menyampaikan pesan Tuhan yang ada di dalamnya. Karenanya,  
penelitian ini diarahkan untuk mengungkap pesan yang ada di balik kisah para Nabi-
nabi yang diceritakan dalam surat Hu>d. Mengingat bahwa pada surat Hu>d lah kisah 
para nabi utusan ini diceritakan lebih lengkap daripada surat lainnya. Untuk 
melakukan pembacaan pada kisah-kisah tersebut, penulis mengacu pada dua tokoh 
yakni Sayyid Qut}b dan Hamka, dengan rumusan masalah yang akan dipecahkan 
yaitu, bagaimana pandangan kedua tokoh tersebut tentang Qas}as} al-Anbiya>’ dalam 
surat Hu>d serta  bagaimana relevansinya terhadap kehidupan masa kini. Dipilihnya 
kedua tokoh ini sebagai obyek penelitian didasarkan pertimbangan yaitu karya 
keduanya yang termasuk ke dalam tafsir bercorak adabi> ijtima>’i. Corak seperti ini 
dinilai tepat untuk melihat bagaimana relevansi Qas}as} al-Anbiya>’ terhadap 
kehidupan masa kini. Maka dari itu penelitian ini sangat urgen untuk melihat sisi 
perbedaan dan persamaan keduanya ketika menafsirkan Qas}as} al-Anbiya>’ dalam 
surat Hu>d sesuai dengan setting sosial masing-masing mufassir untuk kemudian 
dilihat bagaimana relevansinya terhadap kehidupan saat ini. Metode yang penulis 
pakai dalam penelitian ini adalah analisis komparatif. Selanjutnya, hasil penelitian 
ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang berarti bagi khazanah keilmuan 
Islam, terutama di bidang kajian tafsir al-Qur’an. 

Setelah penulis melakukan deskripsi dan analisis terhadap penafsiran 
keduanya atas Qas}as} al-Anbiya>’, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa tema 
sentral yang disampaikan dalam Qas}as} al-Anbiya>’ menurut kedua mufassir ini 
adalah ketundukan terhadap Allah sebagai satu-satunya pencipta alam semesta ini. 
Hal ini bertujuan untuk melepaskan manusia dari belenggu kekuasaan yang bukan 
berasal dari Allah. Dan  dari kisah yang dipaparkan al-Qur’an mengenai Qas}as} al-
Anbiya>’, manusia dapat mengambil nilai moralnya yaitu hendaknya manusia 
mengindahkan seruan dan ajaran yang dibawa para rasul untuk kemudian diterapkan 
dalam kehidupannya. Hal ini bertujuan untuk membentengi manusia dari 
terulangnya kisah pahit yang terjadi pada kaum yang telah diceritakan dalam surat 
Hu>d  ini.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam al-Qur’an, Allah telah menceritakan kepada manusia kisah-kisah orang 

terdahulu dan menyifati kisah ini sebagai kisah yang benar dan tidak diragukan, 

sebagaimana ia menyifati kisah ini sebagai kisah yang terbaik.1 Allah telah 

menetapkan bahwa dalam kisah-kisah orang terdahulu terdapat hikmah pelajaran bagi 

orang-orang yang berakal, yang mampu merenungi kisah tersebut, menemukan 

darinya hikmah dan nasihat, serta menggali dari kisah itu pelajaran dan petunjuk 

hidup.2 

Salah satu kisah yang dimuat dalam al-Qur’an adalah Qas}as} al-Anbiya>’ yaitu 

kisah-kisah para nabi. Terkadang, kisah nabi ini dimuat secara parsial, dalam artian 

satu tokoh nabi diceritakan dalam satu surat khusus seperti kisah nabi Yu>suf yang 

                                                           

 
1

 Shalah al-Khalidy, Kisah-kisah al-Qur’an: Pelajaran dari Orang-orang Dahulu, 
terj:Setiawan Budi Utomo (Jakarta: Gema Insani Press, 2000),  hlm. 15. Seperti yang juga tersurat 
dalam Q.S Yu>suf:2-3 (“Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa al-Qur’an dengan berbahasa 
Arab agar kamu memahaminya. Kami menceritakan padamu kisah yang paling baik dengan 
mewahyukan al-Qur’an ini kepadamu, dan sesungguhnya kamu sebelum (Kami mewahyukan) nya 
adalah termasuk orang-orang yang belum mengetahui). 

 

 
2 Sesuai dengan Q.S Yu>suf: 111 (“Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat 

pengajaran bagi orang-orang yang mempunyai akal”), dan Q.S Hu>d (“Dan semua kisah dari Rasul-
rasul Kami ceritakan kepadamu ialah kisah-kisah yang dengannya Kami teguhkan hatimu dan dalam 
surat ini telah datang kepadamu kebenaran serta pengajaran dan peringatan bagi orang-orang yang 
beriman”)  
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dimuat khusus dalam surat Yu>suf. Namun ada pula surat dalam al-Qur’an yang tidak 

hanya memuat satu kisah nabi saja. Hal ini dapat kita lihat dalam beberapa surat yang 

memuat kisah beberapa nabi seperti Q.S al-A’ra>f (Nabi Nu>h, Hu>d, S}oleh, Lut}, 

Syu’aib, dan Mu>sa) Q.S Hu>d (Nabi Nu>h, Hu>d, S}alih, Ibra>him, Lut}, Syu’aib, Lut,} dan 

Mu>sa ), Q.S al-Hijr (Nabi Ibra>him, Lut}, Syu’aib, dan S}alih), Q.S al-Syu’ara> (Nabi 

Ibra>him, Nu>h, Hu>d, S}alih, Lut},dan Syu’aib), dan Q.S al-Ankabu>t (Nabi Nu>h, Ibra>him, 

Lut}, Syu’aib, Hu>d, S}alih, dan Mu>sa). 

Nabi-nabi yang telah disebutkan dalam surat-surat di atas merupakan nabi-

nabi yang notabene diserahi tugas oleh Allah sebagai rasul yang diutus untuk 

mengajak suatu kaum untuk mentauhidkan Allah. Berkaitan dengan ini, al-Qur’an 

memiliki tujuan dalam mengungkapkan kisah para nabi-nabi yang sengaja dikemas 

sepaket dalam satu surat  yaitu menjelaskan asas dakwah kepada Allah, juga 

menetapkan hati Rasul dan hati umatnya terhadap agama Allah, dan pada akhirnya  

menyatakan kebenaran Muhammad dalam segi dakwah.3 Dalam konteks ini, telah 

jelas bahwa pengkisahan para nabi-nabi tersebut erat kaitannya dengan kondisi nabi 

Muhammad. Oleh karena itu, al-Qur’an memuat kumpulan kisah para nabi ini dalam 

beberapa pengulangan. 

                                                           
3
 Hal ini sesuai dengan salah satu faedah kisah al-Qur’an yakni  untuk menerangkan bahwa 

dasar agama yang berasal dari Allah sama-sama memiliki asas yang sama. Oleh karena itu topik yang 
memuat dasar-dasar kepercayaan selalu diulang dalam al-Qur’an melalui media kisah. Lihat dalam 
Sayyid Qut}b, al-Tas}wi>r al-Fann  fi al-Qur’a>n, (Kairo: Da>r al-Ma’arif, 1994), hlm. 120-128.  
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Al-Qur`an yang diturunkan berabad-abad lamanya sejak zaman Rasulullah 

dengan menggambarkan tentang kejadian pada masa itu dan juga masa sebelumnya,  

mengandung ajaran yang relevan yang dapat diterapkan di segala tempat dan zaman. 

Maka, tak salah jika kejadian-kejadian masa turunnya al-Qur`an dianggap sebagai 

cetak biru perjalanan sejarah umat manusia pada fase berikutnya. 

Mengingat bahwa Qas}as} al-Anbiya>’ merupakan salah satu mediator al-Qur’an 

yang menyampaikan visi dan ajaran Islam, maka akan menarik jika  Qas}as} al-Anbiya>’ 

tersebut dijadikan bahan penelitian. Hal ini dimaksudkan untuk melihat pelajaran 

yang dapat diambil dari Qas}as} al-Anbiya>’ tersebut. Untuk kemudian dilihat lebih 

jauh bagaimana relevansinya dengan kondisi saat ini (baca:kontekstualisasi). Karena 

pada dasarnya, gambaran cobaan-cobaan yang diceritakan dalam kisah nabi-nabi 

tersebut dapat dijumpai dalam kehidupan masa kini.  

Selain itu, kisah tersebut merupakan penuturan drama kehidupan yang 

senantiasa terjadi dalam perjalanan hidup manusia. Ajaran-ajaran yang terkandung 

dalam suatu cerita tidak akan pernah kering dari relevansi makna untuk dapat diambil 

sebagai tuntunan hidup manusia. Dengan demikian, segala pesan yang terdapat dalam 

al-Qur`an akan selalu relevan uuntuk dibawa dalam zaman sekarang. 

Sedangkan dipilihnya surat Hu>d dalam penelitian kali ini adalah karena surat 

inilah yang paling detail menerangkan ihwal cerita para nabi ini. Di samping itu, 

menurut beberapa mufassir surat ini diturunkan di saat nabi Muhammad mengalami 

kondisi terberat dalam masa hidupnya dikarenakan wafatnya kedua orang yang amat 
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dicintainya yaitu paman dan istrinya Siti Khadijah. Bertepatan di saat berat inilah 

serangan dari kaum kafir Quraisy kepada nabi Muhammad makin meningkat. Oleh 

karena itu surat ini diturunkan guna menghibur Nabi Muhammad. Melalui penelitian 

inilah kisah-kisah tersebut dapat dijadikan pengantar bagi manusia untuk meneladani 

hikmah yang ada dibalik pemaparan kisah tersebut.   

Dalam kajian ini, penulis mengambil Tafsir  fi>  Zila>l al-Qur’a>n karya Sayyid 

Qut}b dan Tafsir al-Azhar karya Hamka sebagai bahan  kajian. Adapun alasan yang 

mendasari penulis untuk mengambil kedua tokoh ini adalah, walau keduanya sama-

sama hidup di masa modern, namun mereka memiliki setting sosial yang berbeda. 

Selain itu, kedua tafsir yang sama-sama ditulis di balik tembok bui ini memiliki ruh 

pemberontakan terhadap penyimpangan-penyimpangan yang terjadi di dunia luar 

tanpa canggung.  

Tafsir Fi> Z}ila>l al-Qur’an merupakan buah karya Sayyid Qut}b yang 

merupakan sosok sastrawan terkenal. Sebagai seorang sastrawan, tulisannya memiliki 

ruh yang mempunyai daya tarik di kalangan luas. Sebuah kitab tafsir yang memiliki 

ketelitian analisis bahasa terhadap redaksi ayat. Di samping itu, melalui karyanya ini, 

Sayyid Qut}b dikenal sebagai mufassir yang berusaha untuk mencari petunjuk al-

Qur’an untuk kemudian diterapkan dalam kehidupan personal maupun sosial umat 

Islam. 

Tak berbeda halnya dengan Tafsir al-Azhar karya Hamka. Seniman dan jiwa 

dakwahnya banyak bermain dalam penulisan tafsirnya ini. Keindahan bahasa dengan 
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cinta dan lara terpadu dalam himbauan terhadap manusia agar lebih dekat kepada 

Allah. Di Indonesia, tafsir ini tergolong sebagai tafsir pembaharu dan modern. Tafsir 

ini memadukan antara riwa>yah dan dira>yah  antara asar, akal, ilmu, dan pengalaman 

kemasyarakatan.4  

Oleh sebab itu, tepatlah kiranya jika kedua karya monumental ini disebut 

sebagai tafsir modern yang sama-sama memiliki corak penafsiran yang sarat akan 

sastra budaya dan kemasyarakatan (Adabi Ijtima>’i), yaitu suatu corak penafsiran yang 

menitikberatkan penjelasan ayat al-Qur’an pada segi-segi ketelitian redaksionalnya, 

kemudian menyusun kandungan ayat-ayatnya dalam suatu redaksi yang indah dengan 

penonjolan tujuan utama diturunkannya al-Qur’an yakni membawa petunjuk dalam 

kehidupan. Kemudian merangkaikan pengertian ayat tersebut dengan hukum-hukum 

alam yang berlaku dalam masyarakat dan pembangunan dunia.5 Jadi, dapat dikatakan 

bahwa tafsir ini bermaksud untuk memahami pernyataan-pernyataan al-Qur’an 

sehingga bisa membawa kepada perbuatan dan diperolehnya hidayah yang 

tersembunyi dibaliknya dalam rangka merealisasikan misi al-Qur’an sebagai hudan 

wa rahmatan. Corak yang seperti inilah yang penulis rasa cocok untuk melihat 

relevansi Qas}as} al-Anbiya>’ dalam surat Hu>d untuk konteks kekinian. Karena dengan 

menoleh kepada dimensi aktual empiris dalam Qas}as} al-Anbiya>’ inilah, dapat dilihat 

                                                           
4

 Abdul Jabbar Madjid, “Cumlaude” Untuk Tafsir al-Azhar”, dalam Panji Masyarakat,  
No.609,  April 1989,  hal. 34. 

 

 
5
 M. Quraish Shihab, Studi Kritis Tafsir al-Manar  (Bandung: Pustaka Hidayah, 1994),  hlm 

11. 
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adanya relevansi (kesesuaian) antara beberapa peristiwa dan tams}ilnya dengan realita 

aktual saat ini. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan paparan latar belakang di atas, maka konsentrasi permasalahan 

yang akan di bahas dalam skripsi ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimana penafsiran Sayyid Qut}b dan Hamka mengenai Qas}as} al-

Anbiya>’ dalam Q.S Hu>d? 

2. Apakah perbedaan dan persamaan penafsiran Qas}as} al-Anbiya>’ tersebut 

menurut Sayyid Qut}b dan Hamka dalam tafsir keduanya? 

3. Bagaimana relevansi penafsiran Qas}as} al-Anbiya>’  dalam kehidupan masa 

kini? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam kajian ini adalah 

1. Untuk mengetahui dan memahami penafsiran Qas}as} al-Anbiya>’ dalam 

Q.S Hu>d menurut Sayyid Qut}b dan Hamka. 

2. Untuk dapat mengklasifikasikan persamaan dan perbedaan kedua tafsir 

tersebut dalam menafsirkan Qas}as} al-Anbiya>’ dalam Q.S Hu>d untuk 

kemudian dilihat bagaimana relevansinya terhadap konteks kekinian. 
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3. Untuk dapat mengetahui bagaimana relevansi Qas}as} al-Anbiya>’ tersebut 

dalam realitas masa kini. 

Kegunaan dari kajian ini adalah: 

1. Diharapkan dapat memperjelas makna Qas}as} al-Anbiya>’ di tengah-tengah 

kehidupan umat manusia saat ini. 

2. Memberikan sumbangan bagi perkembangan ilmu pengetahuan, dalam 

ilmu Ushuluddin khususnya, dan dalam wacana tafsir pada umumnya. 

 

D. Telaah Pustaka 

Karya yang membahas kisah dalam al-Qur’an secara umum adalah Maba>h}is fi> 

Ulu>m al-Qur’a>n karya Manna>’ Khali>l al-Qat}t}a>n yang telah diterjemahkan oleh 

Mudzakir AS dalam judul Studi Ilmu-ilmu Qur’an. 6 Buku ini memuat satu bab 

pembahasan mengenai kisah-kisah dalam al-Qur’an. Dan yang kedua adalah buku 

karya Syihabuddin Qalyubi yang berjudul Stilistika al-Qur’an: Pengatar Orientasi 

Studi al-Qur’an.7 Kajian buku ini menitikberatkan aspek kisah al-Qur’an dengan 

menggunakan pendekatan stilistika, namun beberapa aspek penting dalam memahami 

suatu kisah menjadi juga menjadi masalah pokok yang diteliti oleh Syihabuddin 

Qalyubi. 
                                                           

6
 Manna>’ Khali>l al-Qat}t}a>n, Studi Ilmu-ilmu Qur’an, terj. Mudzakir AS (Jakarta: Litera Antar 

Nusa, 2009). 
 

 
7

 Syihabuddin Qalyubi, Pengantar Stilistika: Pengantar Orientasi Studi Stilistika, 
(Yogyakarta: Titian Ilahi Press, 1997). 
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Karya-karya yang mengkaji Sayyid Qut}b dan Hamka memang banyak. 

Pertama, karya yang  melihat pribadi Sayyid Qut{b adalah artikel yang ditulis oleh 

Syakir Ali dalam Jurnal Al-Jami’ah. Tulisan Syakir Ali dalam  jurnal tersebut 

mengulas tentang kehidupan Sayyid Qut}b yang mendarmabaktikan hidupnya 

terhadap bangsa dan negaranya sebagai sastrawan, ulama, dan politikus. 8 Selain itu, 

tulisan dari Charless Tripp dalam Pioneers of Islamic Revival yang telah 

diterjemahkan oleh Ilyas Hasan dalam judul Para Perintis Zaman Baru Islam9.  

Tulisan inipun turut menyorot sosok Sayyid Qut}b sebagai seorang politikus.  

Karya yang telah membahas mengenai Tafsi>r Fi> Z}ila>l al-Qur’an adalah 

Pengantar Memahami Tafsi>r fi> Z}ila>l al-Qur’a>n karya Shalah Abdul Fatah al-Khalidi 

yang merupakan hasil terjemahan dari Salafudin Abu Sayyid. Dalam buku ini, 

dijelaskan secara meluas mengenai kedudukan kitab tafsir ini di antara tafsir-tafsir 

lainnya. Sebagai pengantar, buku ini memuat apa-apa yang berkaitan dengan kitab 

tafsir milik Sayyid Qut}b. Selain itu, tulisan Muhammad dalam Jurnal Studi Ilmu-ilmu 

al-Qur’an dan Hadis10  juga turut memperkenalkan Sayyid Qut}b sebagai sosok 

pemuka Islam dari Mesir yang terkemuka. Juga turut dijelaskan mengenai corak dan 

karakteristik penafsiran yang dilakukan oleh Sayyid Qut}b dalam kitab tafsirnya. 

                                                           
8
 Syakir Ali, “Sayyid Qut}b: Sastrawan, Politikus, Ulama”,  Al-Jami’ah, Vol.V, 1992. 

 

  9Charless Tripp, “Sayyid  Qut}b: visi Politik” dalam Ali Rahnema (ed.),  Para Perintis Zaman 
Baru Islam, terj: Ilyas Hasan  (Bandung: Mizan, 1996). 

  
10

 Muhammad, “Sayyid Qut}b dan Tafsir Fi> Z}ila>l al-Qur’a>n”, dalam Jurnal Studi Ilmu-ilmu al-
Qur’an dan Hadis, Vol. I, No. 2, Januari 2001. 
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Kedua, karya yang menggambarkan pribadi Hamka adalah buku yang ditulis 

oleh sahabat-sahabatnya sebagai kenang-kenangan untuk memperingati 70 tahun 

Hamka yaitu, Kenang-kenangan 79 tahun Buya Hamka.11  Sedangkan karya yang 

membahas mengenai tafsir al-Azhar  adalah disertasi yang telah dijadikan buku yaitu 

Corak Pemikiran Kalam Tafsir al-Azhar  karya Yunan Yusuf. 12 Menurutnya, corak 

pemikiran kalam ada dua yakni rasional dan tradisional. Sedangkan Hamka termasuk 

dalam corak rasional. 

Pengkajian terhadap kedua mufassir ini bukanlah suatu hal yang baru, 

sehingga banyak ditemukan karya-karya ilmiah yang berkaitan dengannya. Terlebih 

pada hasil skripsi mahasiswa UIN Sunan kalijaga sendiri. Walau telah ada beberapa 

karya yang membandingkan kedua tokoh ini,13  namun karya tersebut tidaklah 

mengambil tema Qas}as }al-Anbiya>’. Selain itu, karya yang meneliti tentang keduanya 

secara terpisah pun belum ada yang khusus mengkaji tema tersebut. Berdasarkan 

tinjaun pustaka di atas, penulis merasa mendapat kesempatan untuk mengungkap 

tema tersebut. Karena tema yang  diusung penulis belum dikaji sebelumnya. 

 

 
                                                           

 
11

 Fakhri Ali, Kenang-kenangan 70 Tahun Buya Hamka (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1983). 
 

 
12

 M. Yunan Yusuf, Corak Pemikiran Kalam Tafsir al-Azhar: Sebuah Telaah Tentang 
Pemikiran Hamka dalam Teologi Islam (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1990). 
 

 13Aina Noor Habibah, “Karakteristik Karakter Sifat Manusia Menurut Penafsiran Sayyid 
Qut}b dan Hamka”, Studi atas Penafsiran Q.S al-Ma’a>rij 19-35”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN 
Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2008, dan “ Syahwah dalam Tafsi>r Fi> Z}ila>l al-Qur’an dan Tafsir al-
Azhar”. Skripsi Fakultas Ushuluddin, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2006. 
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E.  Metode Penelitian 

Penelitian ini, memusatkan pada kajian jenis kepustakaan (Library Research), 

karena yang menjadi sumber penelitian adalah data-data atau bahan-bahan tertulis 

yang berkaitan dengan topik permasalahan yang dibahas.  

Adapun dalam penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa 

penalaahan terhadap bahan-bahan pustaka, baik berupa sumber primer maupun 

sekunder. Data primer yang digunakan adalah kitab Tafsir Fi> Z}ila>l al-Qur’a>n karya 

Sayyid Qut}b dan kitab Tafsir al-Azhar karya Hamka. data sekunder di ambil dari 

karya-karya lain yang berkaitan dengan pokok masalah baik tulisan yang berkaitan 

dengan kedua tafsir tersebut ataupun yang berkaitan dengan topik mengenai Qas}as al-

Anbiya>’ dalam surat Hu>d. 

Adapun metode pengolahan data yang digunakan adalah: 

1. Metode Deskriptif, yaitu penelitian yang bertujuan untuk memperoleh 

gambaran yang jelas akan penafsiran Sayyid Qut}b dan Hamka mengenai 

Qas}as} al-Anbiya>’ dalam surat Hu>>d. 

2. Metode Komparasi. Dalam penelitian ini, penulis menganalisa bagaimana 

perbedaan dan persamaan antara penafsiran Sayyid Qut}b dan Hamka, 
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untuk kemudian diteliti bagaimana relevansi penafsiran keduanya dalam 

konteks kekinian. 

 

F. F. F. F. Sistematika Penulisan    

Penelitian ini disusun dalam lima bab. Bab pertama, mendeskripsikan latar 

belakang yang membahas pentingnya mengadakan penelitian tentang tema yang 

diangkat. Selanjutnya adalah perumusan masalah yang  dapat ditarik dari latar 

belakang masalah tersebut. Kemudian ditetapkan tujuan dan kegunaan penelitian 

guna mengarahkan langkah penelitian agar menghasilkan suatu penelitian yang lebih 

akurat juga untuk mengacu pada apa yang telah dirumuskan. Tahap berikutnya adalah 

telaah pustaka yang memberikan wawasan tentang informasi dalam bentuk karya-

karya yang telah ada berkaitan dengan penelitian, kemudian untuk tercapainya suatu 

rumusan masalah yang sempurna, maka perlu adanya metode penelitian yang sejalan 

dengan penelitian yang dimaksud. Dan terakhir, adanya sistematika pembahasan yang 

dimaksudkan untuk melihat interrelasi dari keseluruhan bab dari skripsi ini. 

Bab kedua,   meliputi kajian umum kisah dalam al-Qur’an yang meliputi 

pengertian kisah, macam-macam kisah dalam al-Qur’an, karakteristik kisah dalam al-

Qur’an, tujuan kisah dalam al-Qur’an, dan juga pengulangan kisah  dalam al-Qur’an. 

Bab ketiga, penulis menyajikan biografi pengarang yang berisikan riwayat 

hidup, aktivitas keilmuan, dan karya-karya dari kedua mufassir tersebut, dilanjutkan 



12 

 

dengan pembahasan yang lebih penting dari kedua mufassir tersebut yakni latar 

belakang penulisan tafsir, metode, dan corak penafsirannya. 

Bab keempat, berisi tentang perbandingan penafsiran Qas}as} al-Anbiya>’ dalam 

kedua tafsir tersebut. Dalam bab ini membahas penafsiran masing-masing mufassir 

berkenaan dengan tema tersebut. Kemudian dilanjutkan dengan pemaparan analisa 

penulis untuk mengetahui persamaan dan perbedaan penafsiran yang terdapat dalam 

kedua tokoh tersebut. Dan point terkahir yaitu pamaparan relevansi penafsiran Qas}as} 

al-Anbiya>’  dalam surat Hu>d dengan kehidupan masa kini sebagai bentuk 

kontekstualisasi. 

Bab kelima, merupakan bagian terakhir dari penelitian ini yang menguraikan 

kesimpulan dari pembahasan-pembahasan sebelumnya. Disertai dengan saran dan 

kritik untuk perbaikan. Di samping itu juga turut dilampirkan uraian daftar pustaka 

yang telah dijadikan referensi dalam penelitian ini. 
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BAB  V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari pemaparan yang telah ada dalam bab sebelumnya, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Baik Sayyid Qut}b maupun Hamka sama-sama menafsirkan bahwa 

substansi pokok yang dikandung Qas}as} al-Anbiya>’ dalam surat Hu>d 

adalah muatan aqidah yang mengesakan Allah. Dari hal itulah timbul 

konsekuensi pengabdian total (ibadah) yaitu penyembahan kepada Allah. 

Bahwa manusia harus mengetahui Tuhan mereka yang benar, kemudian 

menyerahkan diri secara total semata-mata kepada-Nya dan 

mengeliminasi semua “ketuhanan” manusia. Hal ini dimaksudkan agar 

manusia terbebas dari belenggu ketundukan kepada selain Allah. 

Hilangnya makna-makna ini dalam kehidupan saat ini merupakan indikasi 

terulangnya kisah-kisah terdahulu. Islam dengan demikian tidak semata-

mata aqidah, kepercayaan murni, tetapi juga metode untuk merealisasikan 

aqidah itu dalam kehidupan nyata.  

2. Sayyid Qut}b memandang Qas}as} al-Anbiya>’ merupakan pembuktian dari 

targi>b dan tarhi>b. Targi>b yaitu berupa pemikatan, bujukan, dan juga 

penyemangat yang disampaikan para nabi-nabi tersebut dalam 
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menyampaikan risalah yang diemban. Targi>b diperuntukkan bagi orang-

orang yang mau memenuhi panggilan keagamaan kepada Allah, dengan 

tiada mempersekutukan sesuatupun padaNya. Sedangkan tarhi>b adalah 

sebaliknya yakni ancaman, intimidasi, dan sesuatu yang membuat takut 

bagi orang yang berpaling dari panggilan keagamaan ini. Keduanya hadir 

melalui Qas}as} al-Anbiya>’ agar dapat dijadikan penguat iman akan 

benarnya janji-janji yang telah diberikan Allah pada manusia. 

3. Baik Sayyid Qut}b dan Hamka, keduanya sama-sama menghadirkan 

bentuk aktualisasi dari Qas}as} al-Anbiya>’ tersebut dalam kehidupan saat ini. 

Seperti miripnya sifat dan perbuatan manusia saat ini dengan kaum pada 

Qas}as} al-Anbiya>’  yang diceritakan dalam surat Hud. Seperti sifat keras 

kepalanya kaum-kaum yang enggan menerima seruan tauhid pada zaman 

dahulu yang saat ini menjelma sebagai golongan orang yang enggan 

menerima kebaikan dari orang lain. Kemudian, menjadikan kekayaan dan 

kekuasaan sebagai tolak ukur utama dalam menilai seseorang. Seperti apa 

yang telah dilakukan kaum Nabi Nu>h, Nabi Hu>d, dan Nabi Lut} pun. Hal 

ini marak dilakukan hingga saat ini. Dari kaum Nabi Syu’aib yang gemar 

mengurangi timbangan dalam perniagaan dapat kita saksikan dengan 

melihat maraknya korupsi dan beberapa manipulasi yang kini menjadi 

berita harian yang ada di negeri kita. 
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4. Walaupun keduanya menyepakati mengenai perihal pemisahan suatu 

hubungan dikarenakan perbedaan akidah, namun Hamka berpendapat 

bahwa hubungan darah  tetap ada, hanya saja secara akidah tidak sama. 

Berbeda halnya dengan Sayyid Qut}b yang menganggap bahwa terputuslah 

semua ikatan jika tidak dalam satu akidah. Hal ini didapat ketika mereka 

berdua menafsirkan kisah anak Nabi Nu>h yang enggan mengikuti taudid 

yang diserukan ayahnya. 

5. Melalui surat Hu>d yang turun dalam konteks menghibur Nabi Muhammad 

yang pada saat itu mengalami masa yang sulit ini, manusia harus 

menjadikannya sebagai pelajaran yang dapat diambil hikmah dan nilai 

moralnya untuk kemudian direlevansikan dengan kehidupan saat ini. Oleh 

sebab itu, beribadah dan taat dengan apa yang dikehendaki Tuhan adalah 

salah satu bentuk konsekuensi dari akidah tauhid agar manusia terhindar 

dari segala macam bentuk penyelewengan. 

6. Merelevansikan apa yang telah terjadi pada umat terdahulu yang 

terangkum dalam Qas}as} al-Anbiya>’ dapat dilakukan dengan merenungi 

dan menjadikan kisah tersebut sebagai pelajaran bagi kehidupan. Karena 

sejatinya, apa yang tengah terjadi di hadapan manusia saat ini, terlebih 

dalam konteks negara Indonesia sendiri, merupakan kejadian yang tak 

berbeda dengan kisah  Qas}as} al-Anbiya>’  tersebut. Mulai dari 

penyembahan berhala yang tidak hanya pada patung-patung tapi sampai 
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kepada kekuasaan dan kekayaan, hingga perilaku lainnya seperti praktik 

KKN dan bentuk manipulasi perdagangan lainnya yang kini marak terjadi. 

Oleh sebab itu, menjadikan Allah  sebagai satu-satunya yang wajib 

disembah dengan meniadakan bentuk penyembahan lainnya akan 

berpengaruh pada manusia untuk mengikuti konsekuensinya sebagai 

muslim yang taat akan perintah Allah agar terhindar dari ancaman dan 

azab yang dijanjikannya. 

B. Saran 

Tulisan ini pastinya masih jauh dari kata sempurna. Namun dari penelitian ini 

penulis merasa masih banyak lahan penelitian yang bisa digarap untuk penelitian 

selanjutnya. Mengingat bahwa tiap kisah nabi memiliki nilai moral yang berbeda. 

Penelitian seperti ini tentunya bisa dijadikan sarana untuk lebih memfokuskan tema 

dan juga merinci bagaimana pesan moral kisah-kisah tersebut agar dapat 

direlevansikan dan diaplikasikan dalam kehidupan manusia. 

C. Kata Penutup 

Demikianlah penelitian mengenai Qas}as} al-Anbiya>’ dalam surat Hud beserta 

relevansinya terhadap kehidupan masa kini. Penelitian ini tentu saja masih amat jauh 

dari kata sempurna. Oleh karena itu penulis menerima berbagai kritik dan saran 

konstruktif untuk evaluasi dan refleksi. Penulis tetap berharap kiranya karya 

sederhana ini bermanfaat bagi Nusa dan Bangsa, bagi Agama, dan kemanusiaan 
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umumnya. Akhirnya, kepada Allah jualah penulis persembahkan puja dan puji syukur 

atas nikmat yang tak terhingga karena atas rahmatNyalah penulisan karya ini dapat 

terselesaikan. 
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